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Abstract: Waste management is an important concern in efforts to maintain cleanliness and environmental 

sustainability. The Waste Bank has been proven to be an effective solution in managing waste with a sustainable 

approach. This research aims to implement a Waste Bank website as a means of information and waste data 

management in Pekelingan Village. The system development method used is the Waterfall method which consists 

of the stages of requirements analysis, system design, implementation, testing and maintenance. In the needs 

analysis stage, the needs of related parties are identified, such as the management of the Waste Bank and the 

community using the Waste Bank's services. System design includes designing a user interface and database 

structure to store waste transaction information, member data and financial reports. Website implementation 

involves developing web-based applications using PHP and MySQL technology. Testing is carried out to ensure 

that the website functions properly and meets requirements. The result of the implementation is a Waste Bank 

website that can be used to register members, record waste transactions, check balances, and manage waste data 

efficiently. With this website, it is hoped that the management of the Waste Bank in Pekelingan Village can be more 

organized and transparent. This case study can also be an example for other sub-districts in developing 

information technology-based Waste Banks to increase the efficiency and effectiveness of waste management. 
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Abstrak:Pengelolaan sampah menjadi perhatian penting dalam upaya menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. Bank Sampah telah terbukti menjadi salah satu solusi efektif dalam pengelolaan sampah dengan 

pendekatan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sebuah website Bank Sampah 

sebagai sarana informasi dan manajemen data sampah di Kelurahan Pekelingan. Metode pengembangan sistem 

yang digunakan adalah metode Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Dalam tahap analisis kebutuhan, dilakukan identifikasi kebutuhan 

dari pihak-pihak terkait, seperti pengurus Bank Sampah dan masyarakat pengguna jasa Bank Sampah. Desain 

sistem mencakup perancangan antarmuka pengguna (user interface) dan struktur database untuk menyimpan 

informasi transaksi sampah, data anggota, dan laporan keuangan. Implementasi website melibatkan 

pengembangan aplikasi berbasis web menggunakan teknologi PHP dan MySQL. Pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa website berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. Hasil implementasi adalah 

website Bank Sampah yang dapat digunakan untuk melakukan pendaftaran anggota, mencatat transaksi sampah, 

memeriksa saldo, dan mengelola data sampah secara efisien. Dengan adanya website ini, diharapkan pengelolaan 

Bank Sampah di Kelurahan Pekelingan dapat lebih terorganisir dan transparan. Studi kasus ini juga dapat menjadi 

contoh bagi kelurahan-kelurahan lain dalam mengembangkan Bank Sampah yang berbasis teknologi informasi 

guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sampah. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Bank Sampah, Website 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Bank sampah adalah lokasi untuk memilah dan mengumpulkan sampah yang bisa 

didaur ulang sehingga memiliki nilai ekonomi (Putra, 2023).  Upaya pengurangan sampah 

bertujuan untuk memastikan semua lapisan masyarakat, termasuk pemerintah, sektor bisnis, 

dan masyarakat umum, berpartisipasi dalam pembatasan timbulan sampah, mendaur ulang, dan 

memanfaatkan kembali sampah, yang dikenal sebagai Reduce, Reuse, dan Recycle (3R), 

melalui tindakan yang cerdas, efisien, dan terencana (Halid, 2022). Kegiatan dari Bank Sampah 
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memiliki konsep yang sama dengan perbankan, namun objek yang digunakan berupa sampah 

(Hikmatulloh, 2024). Dengan adanya Bank Sampah dapat membantu pengelolaan sampah 

menjadi lebih efektif dan efisien.  Karena dengan adanya bank sampah ini diharapkan para 

warga Masyarakat sekitar lebih sadar dan bersama-sama menjaga kebersihan. Diera kemajuan 

teknologi sekarang yang semakin berkembang tentunya  kita dituntut untuk mengikuti 

kemajuan teknologi yang ada dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Sari, 

dkk., 2024). 

 Pengolahan bank sampah di Kantor Kelurahan Pekelingan masih menggunakan sistem 

pencatatan manual dengan media kertas, yang menimbulkan beberapa masalah internal. Proses 

ini memerlukan waktu lebih lama, meningkatkan risiko kesalahan pencatatan, dan menyulitkan 

akses data historis. Data manual sering kurang transparan dan akurat, mempengaruhi 

pengambilan keputusan dan laporan keuangan. Media kertas juga membutuhkan ruang 

penyimpanan besar dan rentan terhadap kerusakan. Selain itu, keterbatasan pelaporan 

menyulitkan pemantauan dan analisis kinerja bank sampah. Oleh karena itu harus diselesaikan 

dengan cara membuatkan sistem website bank sampah, sehingga bisa meminimalisir dari 

kekeliruan pencatatan data, hilangnya data, dan kerusakan kertas yang di pakai dalam 

pencatatan. Diharapkan sistem tersebut bisa membantu menyelesaikan pendataan bank sampah 

manual yang ada pada kelurahan dipekelingan menjadi lebih mudah diakses oleh petugas 

kelurahan tanpa harus mendata manual seperti yang sekarang ada dan juga mengurangi 

kejadian kehilangan data yang tidak diinginkan (Assaid, 2022). 

 Dalam menunjang berkembangnya bank sampah, diperlukan pengolahan data yang 

efektif dan efisien (Desmayani, dkk., 2024). Dari data-data yang ada, suatu sistem informasi 

diperlukan guna mendukung agar pengolahan data dapat dilakukan lebih efektif. Dengan 

menggunakan suatu sistem, petugas tidak perlu mengolah data secara manual menggunakan 

media kertas  dan  dapat  menghindari  data  yang  hilang  akibat human  error (Andayani, 

2023). Penggunaan sistem informasi berbasis web dapat mempermudah pengelolaan bank 

sampah (Mutia S, dkk, 2022). Pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi prioritas untuk 

keberlanjutan bank sampah..  Berdasarkan  uruaian  sebelumnya,  bank  sampah  pada  

Kelurahan Pekelingan membutuhkan sebuah sistem informasi untuk pencatatan data nasabah, 

penghitungan data tabungan dan total berat sampah, serta laporan per-bulan dari kelurahan. 

Hal ini sesuai dengan permasalahan pada bank sampah yaitu pencatatan data dan pengumpulan 

laporan yang masih dikerjakan secara manual (Nisa & Saputro, 2021). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Bank sampah adalah tempat dengan konsep penampungan sampah kering atau 

anorganik yang menggunakan manajemen bank, di mana terdapat transaksi menabung dan 

menarik dana seperti pada bank umumnya (Putra , dkk, 2023).Masalah sampah yang dihadapi 

meliputi peningkatan jumlah penduduk dan limbah dari aktivitas masyarakat (Hikmah & 

Ruing, 2020). Tujuan utama dari penelitian ini adalah menerapkan sistem informasi 

pengelolaan bank sampah berbasis web untuk mempermudah operator dan nasabah dalam 

mengelola serta mengakses data bank sampah, sekaligus membangun kepedulian masyarakat 

agar mendapatkan manfaat ekonomi langsung dari bank sampah (Prihatiningsih & Susanti, 

2023). (Kusumawati & Ramayanti, 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dan diskusi dengan warga untuk mengelola sampah secara kolektif dengan prinsip daur ulang 

(Nisa & Saputro, 2021). Data kemudian dianalisis secara sistematis untuk memperoleh 

kesimpulan yang mudah dipahami (Auliani, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Alur penelitian membantu serta memberikan gambaran mengenai tahapan-tahapan 

yang perlu dilakukan dalam berjalannya suatu penelitian (Rahmah & Theresiawati, 2022). Alur 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini dijelaskan pada gambar 1 seperti dibawah ini. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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 Penulis menggunakan metode waterfall karena memiliki workflow yang jelas dan 

struktur sehingga dalam pelaksanaan penelitian dapat dikerjakan secara jelas, dan terstruktur. 

a. Pengumpulan Data 

 Tahapan pertama yang dilakukan penulis yaitu mengumpulkan data dengan 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut : 

1) Observasi : Pada tahap ini penulis melakukan observasi dengan melakukan pengamatan 

secara langsung pada Kelurahan Pekelingan mengenai bank sampah untuk dapat 

mengetahui permasalahan yang terjadi secara langsung. 

2) Wawancara : Penulis melakukan wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan 

secara langsung kepada petugas di Kelurahan Pekelingan untuk mendapatkan informasi 

terhadap bank sampah di Kelurahan Pekelingan. 

 

b. Tinjauan Pustaka 

 Penulis membaca dan melakukan review terhadap beberapa jurnal, dan artikel yang 

relevan dengan penelitian ini mengenai pembuatan aplikasi bank sampah berbasis website. 

 

c. Identifikasi Masalah dan Penyelesaian 

 Pada tahap ini dilakukan setelah melakukan tahap tinjauan pustaka. Penulis melakukan 

identifikasi terhadap permasalahan yang ada pada bank sampah Kelurahan Pekelingan, 

kemudian penulis akan merumuskan masalah tersebut untuk menentukan kebutuhan yang 

akan menjadi sistem usulan. 

1) Metode Penelitian peneliti melakukan penelitian serta memberikan gambaran mengenai 

tahapan-tahapan yang perlu dilakukan untuk berjalanya suatu penelitian. 

2) Analisis Kebutuhan tahapan ini dilakukan setelah penulis melakukan pengumpulan data, 

tinjauan pustaka, serta identifikasi masalah. Pada tahap ini sangat perlu dilakukan analisis 

kebutuhan agar sistem yang akan dibuat nantinya dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pada Kelurahan Pekelingan. 

3) Perancangan Sistem pada tahap perancangan, penulis merancang sistem menggunakan 

tools berorientasi objek yaitu UML dengan menggunakan pemodelan switch case. 

Selanjutnya penulis melakukan desain program dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, database My SQL. 

4) Pengujian pada tahap pengujian, penulis menguji program yang selesai dibuat untuk 

menemukan kesalahan serta mendemonstrasikan fungsional aplikasi saat digunakan 

kepada petugas bank sampah mengenai kesesuaian dengan kebutuhan yang diharapkan. 
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5) Implementasi setelah penulis melakukan pengujian terhadap program yang telah dibuat. 

Selanjutnya apabila sistem telah disetujui dan berhasil maka program menjadi aplikasi 

berbasis website yang siap dioperasikan guna membantu dalam pengelolahan data dan 

tabungan nasabah pada bank sampah Kelurahan Pekelingan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Flowchart Rancangan Sistem 

Diagram alur (Flowchart) adalah representasi grafis dari suatu proses atau algoritma. 

Ini adalah diagram visual yang menggunakan simbol-simbol standart untuk mewakili 

urutan Langkah-langkah dalam suatu tindakan atau urutan peristiwa dalam suatu sistem 

(Rohman & Brilian, 2023). 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem 
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b. Analisa Sistem Berjalan 

Pada tahap analisa sistem berjalan, sebelumnya penulis telah memperoleh informasi 

mengenai prosedur penyetoran sampah di Bank Sampah Sejahtera pada Kelurahan 

Pekelingan. Selanjutnya penulis dapat menguraikan analisis sistem berjalan sebagai 

berikut: 

1) Prosedur sistem berjalan. Prosedur sistem yang berjalan di Bank Sampah Sejahtera 

yaitu prosedur memasukan data nasabah, data sampah, transaksi setor, transaksi 

tarik, dan membuat laporan penimbangan dijelaskan sebagai berikut: 

2) Prosedur penyetoran sampah. Nasabah melakukan penyetoran sampah ke petugas 

dengan memberika sampah yang sesuai dengan jenis sampah yang diterima. 

Petugas bank mencatat berat sampah yang sudah dipilah dan dilakukan 

penimbangan. 

3) Prosedur pengambilan uang sampah. Setiap sebulan sekali nasabah mendapatkan 

uang hasil dari tabungan sampah. Petugas melakukan penjumlahan hasil tabungan 

selanjutnya dibagikan kepada nasabah. 

 

c. Implementasi Antar Muka 

Berikut ini adalah implementasi antar muka dari Aplikasi Bank Sampah Sejahtera 

Berbasis website.  

1) Tampilan Login. Gambar 3 adalah tampilan ketika admin melakukan login. 

 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Login 
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2) Tampilan Data Nasabah. Gambar 4 adalah tampilan pengelolahan data nasabah  

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Pengelolahan Data Nasabah 

 

3) Tampilan pengelolahan Data Sampah. Gambar 5 adalah tampilan halaman data 

sampah. Petugas dapat menginput data-data jenis sampah yang akan dikonversikan. 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Penginputan Jenis Sampah 

 

4) Tampilan Transaksi Setor. Gambar 6 adalah tampilan halaman untuk transaksi 

setor jenis sampah. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Hasil Setor Sampah 
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5) Tampilan Transaksi Tarik Saldo. Gambar 7 adalah tampilan tarik saldo nasabah 

sesuai dengan jenis dan berat sampah yang disetorkan. 

 

Gambar 7. Tampilan Transaksi Tarik Saldo Nasabah 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Pengelolaan layanan bank sampah di Bank Sampah Sejahtera dilakukan secara 

manual menggunakan media kertas sehingga pelayanan yang diberikan membutuhkan 

waktu yang relatif lama. Petugas mengalami masalah dalam pengelolahan data di bank 

sampah, meliputi kesulitan dalam melakukan pengecekan data tabungan nasabah karena 

belum adanya pencatatan data nasabah, serta pencatatan data tabungan yang masih 

dilakukan secara manual membuat besarnya kemungkinan terjadinya kesalahan manusia 

(human error) sehingga data bisa hilang atau rusak, serta dalam pembuatan laporan petugas 

perlu menyalin ulang data-data yang ada dan menjumlahkan total sampah setiap bulan 

secara manual untuk dikirim ke pihak Dinas Lingkungan Hidup. Berdasarkan 

permasalahan dari pengelolaan bank sampah tersebut, penelitian ini membahas mengenai 

membangun Aplikasi Bank Sampah Sejahtera Berbasis Website pada Kelurahan 

Pekelingan guna membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. Penelitian ini telah 

menghasilkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1) Aplikasi Bank Sampah Sejahtera Berbasis Website dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada pada Kelurahan Pekelingan yang sebelumnya pelayanan masih dilakukan 

secara manual dengan media kertas, kini telah terkomputerisasi serta data dapat 

tersimpan dengan baik di dalam database. 

2) Aplikasi Bank Sampah Sejahtera Berbasis Website dapat membantu petugas dalam 

mengelola data pendaftaran yang dilakukan oleh nasabah. 
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3) Aplikasi Bank Sampah Sejahtera Berbasis Website dapat menampilkan informasi 

mengenai Bank Sampah Sejahtera, menampilkan beberapa bank sampah yang berada 

di Kelurahan Pekelingan, menampilkan kategori-kategori sampah yang dapat 

disetorkan. 

4) Aplikasi Bank Sampah Sejahtera Berbasis Website dapat dijalankan sesuai dengan 

fungsinya, yaitu dapat melakukan login, pengelolaan data nasabah, pengelolaan data 

sampah, penginputan konversi sampah, penarikan uang tabungan nasabah. 

b. Saran 

 Apabila akan ada pengembangan selanjutnya, untuk meningkatkan evektifitas dan 

keberlanjutan implementasi website bank sampah di kelurahan pekelingan penulis berharap 

agar sistem dapat melakukan pengembangan sebagai berikut : 

1) Pengembangan fitur tambahan: 

a) System reward dan insentif : Tambahkan fitur reward atau poin bagi warga 

yang aktif berpartisipasi dalam program bank sampah. Poin ini dapat ditukar 

dengan hadiah atau insentif tertentu untuk meningkatkan motivasi. 

b) Edukasi dan Pelatian Online : Buat modul pelatihan dan edukasi online yang 

interaktif mengenai pengelolaan sampah dan daur ulang.  

2) Pelatihan dan Sosialisasi : 

a) Workshop dan Sosialisasi Rutin : Adakan workshop rutin dan sesi sosialisasi 

di berbagai komunitas lokal untuk mengajarkan warga cara menggunakan 

website dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolahan sampah. 

b) Pendampingan Teknis : Sediakan dukungan teknis bagi warga yang kurang 

paham teknologi agar mereka dapat menggunakan website dengan mudah. Ini 

bisa dilakukan secara langsung. 

3) Pemeliharaan dan Pengembangan Berkelanjutan : 

a) Tim IT yang Kompeten : Bentuk tim IT yang bertanggung jawab untuk 

pemeliharaan dan pengembangan website. Tim ini harus siap menangani 

permasalahan teknis dan melakukan pembaruan system secara berkala. 

b) Anggaran yang Memadai : Alokasikan anggaran khusus untuk pemeliharaan 

website dan pengembangan fitur-fitur baru. Anggaran ini penting untuk 

memastikan website tetap up-to-date dan dapat berfungsi optimal. 

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan program bank sampah di kelurahan 

pekelingan dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan, memberikan manfaat yang 

lebih besar lagi bagi Masyarakat dan lingkungan. 
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